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Abstract: Integrated Problem Solving Based Learning Model on Foundation of Analytical Chemistry. 
This study was conducted to know the effects of Integrated Problem Solving Based Learning (IPSBL) 
model on problem solving skills and cognitive ability of pre-service teachers. The subjects of the study 
were 41 pre-service teachers, 21 in the experimental group and 20 in the control group. The data were collected 
through a test on problem solving skills, a test on cognitive ability, and a questionnaire on the students’ 
opinions on the use of IPSBL model. The quantitative data were analyzed using t-test and one-way 
ANOVA, and the qualitative data were analyzed by counting the percentage. The results of the study show 
that the implementation of IPSBL model increased the problem solving skills and cognitive ability of the 
pre-service teachers. The model was also responded positively by the research subjects. 
Keywords: problem solving, quantitative chemistry analysis, cognitive ability 
Abstrak: Model Integrated Problem Solving Based learning pada Perkuliahan Dasar-dasar Kimia 
Analitik. Penelitian ini bertujuan menentukan pengaruh model Integrated Problem Solving Based Learning 
(IPSBL) terhadap peningkatan kemampuan problem solving dan kemampuan kognitif mahasiswa calon 
guru. Subjek penelitian terdiri dari 21 mahasiswa kelas eksperimen dan 20 mahasiswa kelas kontrol. Data 
dikumpulkan menggunakan tes kemampuan problem solving, tes kemampuan kognitif, dan angket untuk 
menjaring pendapat mahasiswa terhadap penggunaan model IPSBL. Data kuantitatif dianalisis dengan uji-t 
dan Anava dengan bantuan program SPSS 16.0. Data kualitatif dihitung persentasenya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model IPSBL dapat meningkatkan kemampuan problem solving dan kemampuan 
kognitif serta mendapat tanggapan yang positif dari mahasiswa. 
Kata kunci: problem solving, analisis kimia kuantitatif, kemampuan kognitif
Problem solving merupakan proses yang memerlukan 
penalaran, berpikir kreatif, dan pengetahuan formal 
seseorang untuk menyelesaikan masalah. Faktor-faktor 
yang memengaruhi seseorang dalam menyelesaikan 
masalah antara lain adalah tingkat perkembangan pe-
serta didik, pengetahuan dasar, faktor psikologis, jenis 
masalah, serta analisis masalah secara mendalam dan 
komprehensif (Cardellini, 2006).  
Kemampuan problem solving sangat penting da-
lam penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan, 
di antaranya ilmu kimia. Ilmu kimia merupakan ilmu 
yang memerlukan pengetahuan matematika, fisika, 
biologi, dan reaksi-reaksi kimia untuk menjelaskan 
fenomena alam semesta. Namun banyak peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam mempelajari ilmu 
kimia. Sheppard (2006) menyatakan bahwa peserta 
didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
asam basa. Di sisi lain, mahasiswa juga memiliki 
pemahaman yang sederhana pada level makroskos-
pik. Pemahaman mahasiswa tentang larutan penyang-
ga hanya sebagai penetral (Orgill & Sutherland, 2008). 
Pada penelitian terpisah, Walsh, Howard & Bowe 
(2007) menyimpulkan bahwa mahasiswa hanya mam-
pu menyelesaikan masalah dengan memasukkan ang-
ka-angka yang terdapat pada soal ke dalam persa-
maan algoritma. Minimnya kemampuan mahasiswa 
dalam memahami konsep-konsep kimia itu disebab-
kan mahasiswa belum mengembangkan keterampilan 
berpikirnya dengan baik. Mahasiswa baru sekadar 
menghafal sehingga pemahamannya terhadap penge-
tahuan yang dipelajarinya bersifat sesaat dan mudah 
terlupakan. 
172 
Pursitasari, dkk.,  Model Integrated Problem Solving …   173 
 
Selama ini kegiatan perkuliahan Kimia Analitik 
yang berlangsung di beberapa Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) masih menekankan as-
pek kognitif dan belum mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Selain itu, kegiatan praktikum 
dilakukan secara terpisah. Praktikum yang dilakukan 
cenderung untuk memverifikasi pengetahuan yang te-
lah diterima dengan menggunakan prosedur yang telah 
ditentukan, sehingga mahasiswa kurang kreatif, cen-
derung mengikuti prosedur yang sudah ada, kurang 
mengembangkan sikap ilmiah, dan seringkali tidak 
mampu mengatasi permasalahan yang muncul selama 
kegiatan di laboratorium. Lemahnya pengetahuan dan 
keterampilan calon guru dalam kegiatan laboratorium 
berdampak kepada cara mengajar ilmu kimia di seko-
lah. Guru kimia jarang melibatkan siswanya dalam 
kegiatan praktikum.  
Berkaitan dengan permasalahan tersebut, Cooper 
& Kerns (2006) telah melakukan perubahan dalam 
praktikum organik. Penggunaan pembelajaran berbasis 
masalah di laboratorium memberikan kesempatan yang 
lebih luas kepada peserta didik untuk mengembang-
kan keterampilan, penguasaan konsep dan proses 
eksperimen (Kelly & Finlayson, 2008). Lebih lanjut 
Blonder, Mamlok-Naaman & Hofstein (2008) meng-
ungkapkan bahwa kegiatan inkuiri terbuka di labora-
torium mampu melibatkan mahasiswa sesuai dengan 
kemampuannya. Kegiatan inkuiri juga membantu pe-
mahaman mahasiswa menjadi lebih bermakna. Selain 
itu, terdapat korelasi positif antara kemampuan ma-
hasiswa dengan tingkat pertanyaan inkuiri mahasiswa. 
Hasil penelitian Priemer (2004) menyimpulkan bahwa 
mahasiswa mengembangkan pengetahuan dan kemam-
puan problem solving ketika menghadapi projek fisika 
yang kompleks. Meskipun demikian, Planinsic (2007) 
menjelaskan bahwa open-ended laboratory membu-
tuhkan kemauan keras dan kemandirian mahasiswa. 
Mahasiswa dituntut mengembangkan pengetahu-
an dan kemampuan yang dimilikinya ketika menyele-
saikan masalah. Mahasiswa harus dapat memaknai, 
mengkritisi dan mencari jawaban yang tepat terhadap 
masalah yang dihadapinya. Kegagalan mahasiswa da-
lam memaknai masalah dan menerapkan pengetahuan 
yang dimilikinya akan menyulitkan penyelesaian ma-
salah. Hasil penelitian Walsh, Howard, & Bowe (2007) 
menunjukkan bahwa mahasiswa belum mengembang-
kan kemampuaannya dan tidak menggunakan strategi 
problem solving ketika menyelesaikan masalah yang 
kompleks.  
Kemampuan problem solving mahasiswa men-
jadi lebih baik melalui diskusi dan bekerja dalam ke-
lompok kecil. Hasil penelitian Wood (2006), Cooper 
dkk. (2008), dan Mahalingam, Schaefer & Morlino 
(2008) menunjukkan bahwa kemampuan problem solv-
ing mahasiswa meningkat setelah diskusi kelompok. 
Hasil penelitian lain menyatakan bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif dengan tipe investi-
gasi kelompok dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir kreatif dan kemampuan akademik mahasiswa 
(Sutama, 2007).  
Berdasarkan permasalahan dan hasil-hasil peneli-
tian yang telah dikemukakan, perlu dilakukan peneli-
tian tentang penggunaan model Integrated Problem 
Solving Based Learning (IPSBL). Model IPSBL meng-
integrasikan kegiatan perkuliahan dan praktikum de-
ngan menggunakan investigasi kelompok. Tujuan pe-
nelitian ini adalah menentukan pengaruh model IPSBL 
terhadap peningkatan kemampuan problem solving 
dan kemampuan kognitif mahasiswa calon guru pada 
mata kuliah Dasar-dasar Kimia Analitik (DKA), 
khususnya pada materi analisis kimia kuantitatif. 
Hipotesis penelitian adalah peningkatan kemampuan 
problem solving dan kemampuan kognitif calon 
guru yang mengikuti perkuliahan DKA dengan 
model IPSBL lebih baik daripada metode ceramah 
dan praktikum yang dilakukan secara terpisah. 
METODE 
Penelitian kuasi eksperimen ini dilakukan ter-
hadap mahasiswa calon guru kimia yang mengikuti 
mata kuliah DKA tahun ajaran 2011/2012 program 
studi pendidikan kimia di salah satu LPTK di Sulawesi 
Tengah. Mahasiswa yang terlibat dalam implemen-
tasi model sebanyak 41 orang yang terbagi dalam 21 
mahasiswa di kelas eksperimen dan 20 mahasiswa di 
kelas kontrol. Perkuliahan DKA di kelas eksperimen 
menggunakan model IPSBL, sedangkan perkuliahan 
di kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan 
praktikum yang dilakukan secara terpisah. Tabel 1 me-
nunjukkan tahapan yang dilakukan pada perkuliahan 
DKA dengan model IPSBL. 
Sebelum dan sesudah kegiatan perkuliahan dila-
kukan tes kemampuan problem solving yang terdiri 
dari 5 soal uraian dengan koefisien reliabilitas sebesar 
0,810 dan tes kemampuan kognitif yang terdiri dari 
30 soal pilihan ganda dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,823. Selain itu, angket disebarkan untuk men-
jaring pendapat mahasiswa tentang penggunaan model 
IPSBL. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif di-
analisis dengan uji-t (1 ekor) dan Anava Satu Jalur 
dengan bantuan program SPSS 16.0. Data kualitatif 
dihitung jumlah skornya (sum of score) kemudian 
ditentukan persentasenya. 
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Tabel 1.  Matriks Tahapan Perkuliahan dengan Model IPSBL 
Tahapan 
Perkuliahan 
Deskripsi 
Pendahuluan 
(Introduction) 
1. Dosen mengemukakan masalah yang harus diselesaikan oleh setiap kelompok baik secara teori, eksperimen maupun 
perhitungan kuantitatif 
2. Pembentukan kelompok terdiri dari 2-3 orang untuk menyelesaikan masalah yang diberikan tentang jenis dan 
penerapan analisis kimia kuantitatif  
Perencanaan 
(Planning) 
3. Mahasiswa mendefinisikan dan mengidentifikasi masalah, mengkaji informasi ataupun literatur yang dibutuhkan, alat 
dan bahan apa yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, dan melakukan pembagian tugas dalam kelompoknya 
Penyelidikan 
(Investigation) 
4. Mahasiswa mencari literatur dan prosedur dari buku dan sumber elektronik dengan memanfaatkan perpustakaan dan 
internet. 
5. Mahasiswa merancang eksperimen serta mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan praktikum. 
6. Mahasiswa melaksanakan praktikum untuk memperoleh data 
7. Mahasiswa melakukan perhitungan kuantitatif hasil eksperimen maupun aplikasi analisis kimia kuantitatif 
8. Mahasiswa memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah yang telah dilakukannya 
9. Mahasiswa dalam masing-masing kelompok mendiskusikan apa yang diperolehnya 
10. Mahasiswa menuliskan hasil kajian teori analisis kimia kuantitatif 
11. Mahasiswa menuliskan hasil eksperimen dalam laporan sementara 
12. Mahasiswa mempersiapkan bahan presentasi 
Konfirmasi 
(Confirmation) 
13. Dosen memfasilitasi berlangsungnya diskusi kelas 
14. Mahasiswa mempresentasikan hasil kajian teori dan hasil eksperimen 
15. Mahasiswa dari kelompok lain mengajukan pertanyaan dan menanggapi untuk memperjelas pemahaman mereka  
16. Dosen mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan pelaksanaan presentasi dan mereview pemahaman 
mahasiswa 
Penilaian 
(Evaluating) 
17. Mahasiswa melakukan perbaikan terhadap hasil kajian teori dan laporan sementara 
18. Mahasiswa membuat laporan secara individu  
19. Dosen melakukan penilaian kemampuan problem solving dan kemampuan kognitif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian tentang penerapan model IPSBL 
pada mata kuliah DKA meliputi hasil tes kemampu-
an problem solving dan kemampuan kognitif. Tabel 
2 menunjukkan hasil tes kemampuan problem solving 
mahasiswa baik di kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol.  
Tabel 2.  Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan 
Problem Solving 
Keterangan Eksperimen Kontrol 
Tes Awal 
 Rerata 
 SD 
 
10,48 
2,06 
 
8,40 
2,35 
 Tes Akhir 
 Rerata 
 SD 
 
60,43 
13,52 
 
46,55 
10,19 
N-gain 0,56 0,42 
p 0,005* 
 
*Signifikan pada p < 0.05 
Hasil tes kemampuan problem solving menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan baik di kelas eks-
perimen maupun kelas kontrol. Tabel 2. juga menun-
jukkan peningkatan kemampuan problem solving ma-
hasiswa di kelas eksperimen yang lebih besar secara 
signifikan dibandingkan kelas kontrol. Dengan demi-
kian, model IPSBL lebih mampu meningkatkan ke-
mampuan problem solving mahasiswa daripada meto-
de ceramah. Analisis terhadap kemampuan problem 
solving berdasarkan tingkat kemampuan mahasiswa 
terdapat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan 
Problem Solving Berdasarkan Tingkat 
Kemampuan Mahasiswa 
Kelompok 
Tes Awal  Tes Akhir  Rerata 
N-gain 
Nilai 
Rerata SD Rerata  SD p 
Tinggi 11,17 1,72 72,33 14,11 0,69 
0,022* Sedang 9,78 2,59 56,11 12,46 0,51 
Rendah 10,83 1,33 55,00 6,69 0,50 
 
*Signifikan pada p < 0.05 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan problem solving 
mahasiswa dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah. Untuk melihat lebih lanjut kelompok ma-
na yang berbeda, maka dilakukan uji Post Hoc meng-
gunakan uji Tukey dengan hasil seperti ditunjukkan 
pada Tabel 4. 
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan problem solving kelompok 
tinggi dengan kelompok sedang ataupun kelompok 
tinggi dengan kelompok rendah. Adapun mahasiswa 
kelompok sedang dengan kelompok rendah menunjuk-
kan tidak ada perbedaan kemampuan problem solving. 
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Tabel 4.  Hasil Uji Lanjut Tukey terhadap 
Kelompok Tingkat Kemampuan 
Kelompok Tingkat  
Kemampuan 
Perbedaan Nilai Sig. 
(I) (J) Rerata I – J atau p 
Tinggi Sedang 0,175 0,038* 
Tinggi Rendah 0,195 0,035* 
Sedang Rendah 0,020 0,950 
 
*Signifikan pada p < 0.05 
Selain kemampuan problem solving, penggunaan 
model IPSBL juga berpengaruh terhadap kemampuan 
kognitif. Kemampuan kognitif mahasiswa pada materi 
analisis kimia kuantitatif berdasarkan hasil tes dirang-
kum pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan 
Kognitif 
Keterangan Eksperimen Kontrol 
Tes Awal 
 Rerata 
 SD 
 
31,78 
2,23 
 
24,07 
2,21 
Tes Akhir 
 Rerata 
 SD 
 
65,08 
2,02 
 
51,48 
2,02 
N-gain 0,48 0,36 
p 0,000* 
 
*Signifikan pada p < 0.05 
Tabel 5 menunjukkan bahwa peningkatan ke-
mampuan kognitif mahasiswa yang mengikuti per-
kuliahan dengan model IPSBL lebih besar daripada 
metode ceramah. Peninjauan lebih lanjut terhadap ke-
mampuan kognitif mahasiswa yang mengikuti per-
kuliahan menggunakan model IPSBL berdasarkan 
tingkat kemampuan mahasiswa terdapat pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan 
Kognitif Berdasarkan Tingkat 
Kemampuan Mahasiswa 
Kelom-
pok 
Tes Awal 
(%) 
Tes Akhir (%) Rerata 
N-gain 
Nilai 
Rerata SD Rerata  SD p 
Tinggi 30,00 9,19 68,89 4,04 0,56 
0,261 Sedang 32,22 7,45 63,33 7,88 0,46 
Rendah 32,78 6,47 63,89 6,47 0,46 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak terdapat per-
bedaan yang signifikan antara kemampuan kognitif 
mahasiswa kelompok tinggi, kelompok sedang dan 
kelompok rendah pada topik analisis kimia kuantitatif. 
Hal ini disebabkan pengkajian materi analisis kimia 
kuantitatif selama perkuliahan dilakukan secara ber-
sama-sama melalui investigasi kelompok, mulai dari 
penentuan topik kajian, pencarian literatur, presen-
tasi, dan diskusi kelas. 
Pembahasan 
Penggunaan model perkuliahan IPSBL pada per-
kuliahan Dasar-dasar Kimia Analitik (DKA) bertujuan 
menentukan pengaruh model IPSBL terhadap pening-
katan kemampuan problem solving dan kemampuan 
kognitif mahasiswa. Model IPSBL mengintegrasikan 
kegiatan perkuliahan dengan praktikum yang berpusat 
pada mahasiswa. Model IPSBL juga memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk berinteraksi 
dengan mahasiswa lainnya dalam mencari informasi, 
merancang dan melakukan eksperimen, serta menye-
lesaikan suatu masalah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
IPSBL dapat meningkatkan kemampuan problem solv-
ing mahasiswa dalam menyelesaikan masalah analisis 
kimia kuantitatif. Hasil penelitian ini mendukung 
pernyataan Hernani (2010) bahwa penggunaan open-
ended problem dalam kegiatan laboratorium pada 
kimia pemisahan dapat mengembangkan kemampuan 
penyelesaian masalah dan keterampilan berpikir kritis. 
Hasil senada juga dikemukakan oleh Zohler & Pushkin 
(2007) bahwa komponen utama kegiatan laboratorium 
adalah pengembangan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi seperti keterampilan berpikir kritis, pengambilan 
keputusan, dan kemampuan problem solving.  
Mahasiswa mengembangkan pengetahuan, kete-
rampilan, dan kemampuannya secara berkelanjutan 
untuk menyelesaikan masalah open-ended experiment. 
Mahasiswa juga melakukan penyelidikan di labora-
torium dengan berkolaborasi dan penuh tanggung 
jawab. Hal ini sesuai dengan pendapat McGregor 
(2007) bahwa kolaborasi antarpeserta didik tidak da-
pat diabaikan ketika menyelesaikan masalah. Hasil 
penelitian Widodo (2010) menunjukkan bahwa, mes-
kipun setiap peserta didik menyelesaikan masalah 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya dalam 
menyelesaikan masalah, hasil penyelesaian masalah 
sangat dipengaruhi oleh latihan dan diskusi dengan 
peserta didik yang lain. Melalui latihan tersebut, ma-
hasiswa dilatih untuk berpikir secara teratur, terarah, 
analitis, dan sistematis. 
Tabel 2 menunjukkan peningkatan kemampuan 
problem solving mahasiswa yang mengikuti perku-
liahan dengan IPSBL lebih besar daripada mahasiswa 
di kelas kontrol. Hal ini disebabkan mahasiswa di 
kelas IPSBL terlibat aktif dalam proses perkuliahan 
ataupun praktikum. Mahasiswa tidak hanya mende-
ngarkan dan menghafalkan penjelasan dari dosen. 
Mahasiswa terlibat secara langsung pada saat menye-
lesaikan masalah baik secara teori maupun praktikum, 
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sehingga pengetahuan dan kemampuan problem solv-
ing mahasiswa cenderung mengalami peningkatan.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ter-
dapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan 
kemampuan problem solving mahasiswa berdasarkan 
tingkat kemampuan (Tabel 3). Temuan ini berbeda 
dengan hasil penelitian Adesoji (2008) yang menya-
takan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan an-
tara mahasiswa berlevel tinggi, menengah, ataupun 
rendah dalam menyelesaikan masalah. Dalam pene-
litian ini, peningkatan kemampuan problem solving 
mahasiswa kelompok tinggi lebih besar daripada kelom-
pok sedang ataupun kelompok rendah. Hal ini dise-
babkan kelompok tinggi memiliki kemampuan dasar 
dan struktur pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 
kelompok lainnya, mampu mengembangkan pola berpi-
kir secara teratur, terarah, dan sistematis, serta mampu 
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 
masalah yang dihadapi.  
Tabel 3 juga menunjukkan bahwa mahasiswa 
kelompok rendah mengalami peningkatan kemam-
puan problem solving yang relatif sama dengan ma-
hasiswa kelompok sedang Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model IPSBL menyebabkan mahasiswa 
di kelompok rendah menjadi lebih termotivasi untuk 
melakukan latihan dan lebih percaya diri dalam me-
nyelesaikan masalah analisis kimia kuantitatif, se-
hingga kemampuannya tidak berbeda secara signi-
fikan dengan mahasiswa kelompok sedang (Tabel 
4). Meskipun demikian, kemampuan kedua kelompok 
ini belum menyamai kelompok tinggi, karena masih 
ada mahasiswa yang terjebak untuk langsung mela-
kukan perhitungan tanpa mengikuti langkah-langkah 
problem solving seperti yang dilatihkan. Mahasiswa 
tersebut hanya menuliskan apa yang diketahui, apa 
yang ditanyakan kemudian langsung kepada perhi-
tungan. Selain itu, beberapa mahasiswa dari kelom-
pok ini dalam menuliskan reaksi yang terjadi kurang 
benar, padahal kuantitas zat pereaksi dan hasil reaksi 
dipengaruhi oleh perbandingan mol yang dinyatakan 
sebagai koefisien dalam persamaan reaksi.  
Kegiatan praktikum dalam model IPSBL mem-
beri kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Prak-
tikum yang dilaksanakan di kelas eksperimen bersifat 
open-ended, sementara di kelas kontrol menggunakan 
prosedur yang telah disusun oleh tim dosen. Maha-
siswa di kelas kontrol tidak mengetahui dengan pasti 
maksud dan tujuan melakukan praktikum. Mahasiswa 
juga tidak mampu menghubungkan dan mengapli-
kasikan praktikum yang dilakukannya ke dalam teori 
yang dibahas dalam perkuliahan (Donnel, O’Connor 
& Michael, 2007).  
Tabel 5 menunjukkan bahwa kemampuan kog-
nitif mahasiswa dalam perkuliahan dengan model 
IPSBL mengalami peningkatan sebesar 0,48; dan ma-
hasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan metode 
ceramah mengalami peningkatan sebesar 0,36. Me-
lalui IPSBL, mahasiswa tidak dijejali dengan konsep-
konsep yang diajarkan oleh dosen, melainkan berusaha 
mencari literatur dan mendiskusikannya di kelompok-
nya masing-masing. Mahasiswa bertukar informasi 
dengan kelompok lain dan memperoleh gabungan 
ilmu pengetahuan, sehingga pengetahuan dan pema-
haman yang diperolehnya menjadi lebih bermakna 
dan mendalam. Menurut teori belajar konstruktivis-
me, belajar merupakan proses yang dilakukan peserta 
didik untuk membangun pengetahuan.  
Konstruktivis berpendapat bahwa pengetahuan 
dibentuk dan dibangun melalui partisipasi dan keterli-
batan peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik 
menafsirkan dan membangun pengetahuannya sendiri 
berdasarkan problem yang dihadapi, pengalaman me-
nyelesaikan problem dan interaksi sosial. Hal senada 
diungkapkan oleh Piaget bahwa perkembangan struk-
tur kognitif peserta didik dipengaruhi oleh interaksi 
dengan lingkungan sosial (Solaz-Portolés & Sanjosé, 
2008). Lebih lanjut, Vigotsky mengemukakan bahwa 
kegiatan pembelajaran dan perkembangan kecerdasan 
seseorang dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain 
serta lingkungan sosial (Reigosa & Jiménez-Aleixan-
dre, 2007). Dukungan lingkungan yang memadai ter-
hadap kegiatan pembelajaran akan memberikan hasil 
yang lebih baik. Oleh karena itu, perlu diusahakan 
pola pembelajaran yang interaktif dan edukatif dengan 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peser-
ta didik untuk mencari dan menggali informasi yang 
relevan dari berbagai sumber elektronik ataupun non-
elektronik serta mendiskusikannya dalam kelompok 
belajar dengan tingkat kemampuan yang berbeda.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan 
kemampuan kognitif mahasiswa yang mengikuti IPSBL 
berdasarkan kelompok tingkat kemampuan mahasiswa 
(Tabel 6). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
kelompok rendah mengalami peningkatan kemampuan 
kognitif secara drastis, sehingga menyamai mahasiswa 
kelompok sedang bahkan kelompok tinggi. Melalui 
IPSBL, mahasiswa kelompok rendah mampu menun-
jukkan eksistensinya dan lebih percaya diri dalam ber-
tukar pendapat atau informasi serta tidak segan untuk 
bertanya kepada mahasiswa lain atau dosen, sehingga 
pemahaman terhadap materi yang dipelajarinya men-
jadi lebih baik. 
Seluruh mahasiswa memberikan respon yang 
positif terhadap tahapan problem solving yang dilatih-
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kan dosen karena mahasiswa merasa lebih mudah 
menyelesaikan problem analisis kimia kuantitatif dan 
membuat mahasiswa untuk berpikir secara terarah dan 
teratur dalam memahami hubungan antara senyawa-
senyawa yang bereaksi dan hasil reaksi dalam analisis 
kimia kuantitatif. Hal ini diperkuat oleh tanggapan 
mahasiswa dalam angket terbuka bahwa perkuliahan 
berbasis problem solving sangat menarik dan me-
nantang, membuat mereka berpikir lebih terarah dan 
teratur, meningkatkan pengetahuan mengenai materi 
analisis kimia kuantitatif, serta membantu menyele-
saikan masalah secara teratur dan lebih mandiri. Tang-
gapan mahasiswa terhadap penulisan reaksi kimia 
adalah mahasiswa tidak setuju bahwa penulisan reaksi 
hanya menghabiskan waktu dan pikiran serta tidak 
berkaitan dengan problem yang dihadapi melainkan 
penulisan reaksi membuat mahasiswa melakukan 
perhitungan kimia dengan benar.  
Mahasiswa juga memberikan respon yang pos-
itif terhadap penggunaan open-ended experiment da-
lam praktikum analisis kimia kuantitatif. Hal ini di-
perkuat oleh tanggapan mahasiswa dalam angket 
terbuka bahwa open-ended experiment sangat bagus 
dan menyenangkan. Mahasiswa dapat melakukan eks-
perimen secara mandiri serta memahami dan mela-
kukan praktikum. Mahasiswa juga didorong untuk 
menyelesaikan problem dalam praktikum dan meng-
gali lebih dalam langkah-langkah yang akan dilakukan 
serta mampu merencanakan prosedur sendiri. Tang-
gapan mahasiswa tersebut sejalan dengan pendapat 
bahwa aktivitas laboratorium yang terbuka dan me-
nantang merupakan suatu cara untuk memahami penge-
tahuan, melakukan proses sains serta membangun dan 
mengembangkan pengetahuan baru (Blonder, Mamlok-
Naaman & Hofstein, 2008).  
Penggunaan investigasi kelompok memudahkan 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah, mening-
katkan tanggung jawab dan interaksi dengan teman, 
serta menghargai pendapat orang lain. Kesimpulan 
ini diperkuat oleh pendapat mahasiswa yang dikumpul-
kan melalui angket terbuka bahwa investigasi kelom-
pok sangat menarik. Mahasiswa dapat saling bertukar 
pendapat dan pikiran, menambah wawasan, dan mera-
sa tertantang untuk mencari apa yang belum diketahui 
secara bersama-sama. Menurut Reid & Yang (2002), 
keberhasilan penyelesaian problem memerlukan kerja 
sama di antara peserta didik dalam kelompok untuk 
menggabungkan dan bertukar informasi, bertukar pe-
ngalaman, serta membuat kesimpulan.  
SIMPULAN 
Model IPSBL memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk mengembangkan pengetahuannya, 
menyelesaikan permasalahan analisis kuantitatif, dan 
merancang serta melaksanakan eksperimen. Sintaks 
model IPSBL adalah Introduction, Planning, Investi-
gation, Confirmation, and Evaluation (IPICE). Peng-
gunaan model IPSBL dalam perkuliahan DKA menye-
babkan peningkatan kemampuan problem solving dan 
kemampuan kognitif mahasiswa yang lebih besar 
daripada metode ceramah dan praktikum tradisional. 
Peningkatan kemampuan problem solving mahasiswa 
dengan tingkat kemampuan tinggi lebih besar daripada 
kelompok sedang maupun rendah. Meskipun demi-
kian, peningkatan kemampuan kognitif mahasiswa 
dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 
menunjukkan tidak ada perbedaan. Mahasiswa juga 
memberikan respon yang positif terhadap penggu-
naan model IPSBL pada perkuliahan DKA. 
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